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Objective: Technical and Vocational Education and Training (TVET) plays a crucial 
role in developing practical skills aligned with industry needs. However, practical 
learning in TVET often faces challenges such as limited facilities, high operational 
costs, and a gap between curricula and workplace standards. In the context of digital 
transformation, blended and hybrid learning models have emerged as innovative 
solutions that integrate online and face-to-face instruction to strengthen practical skill 
acquisition. This study systematically synthesizes the application of blended/hybrid 
learning models in TVET, focusing on identifying the models used, their impact on 
practical skills, and key implementation factors. Following the PRISMA framework, 
the review analyzes literature from Scopus, Web of Science, ERIC, and Google Scholar 
published between 2014 and 2024. Findings show that models such as flipped 
classroom, rotation model, and enriched virtual model have been variably implemented 
across global TVET institutions. Blended/hybrid learning has proven effective in 
enhancing learners’ practical skills—including procedural accuracy, work quality, 
and workplace safety—provided it is supported by well-structured pedagogical design, 
adequate digital infrastructure, educator readiness, and strong industry partnerships.  
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ABSTRAK 

Tujuan: Pendidikan dan Pelatihan Kejuruan (TVET) memainkan peran penting dalam 
mengembangkan keterampilan praktis yang selaras dengan kebutuhan industri. Namun, 
pembelajaran praktis di TVET sering menghadapi tantangan seperti keterbatasan fasilitas, 
biaya operasional yang tinggi, dan kesenjangan antara kurikulum dan standar tempat kerja. 
Dalam konteks transformasi digital, model pembelajaran campuran dan hibrida telah muncul 
sebagai solusi inovatif yang mengintegrasikan pengajaran daring dan tatap muka untuk 
memperkuat perolehan keterampilan praktis. Studi ini secara sistematis mensintesis 
penerapan model pembelajaran campuran/hibrida di TVET, dengan fokus pada identifikasi 
model yang digunakan, dampaknya terhadap keterampilan praktis, dan faktor implementasi 
utama. Mengikuti kerangka kerja PRISMA, tinjauan ini menganalisis literatur dari Scopus, 
Web of Science, ERIC, dan Google Scholar yang diterbitkan antara tahun 2014 dan 2024. 
Temuan menunjukkan bahwa model seperti kelas terbalik (flipped classroom), model rotasi, 
dan model virtual yang diperkaya telah diimplementasikan secara bervariasi di berbagai 
lembaga TVET global. Pembelajaran campuran/hibrida telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan praktis peserta didik—termasuk ketepatan prosedural, kualitas 
kerja, dan keselamatan kerja—asalkan didukung oleh desain pedagogis yang terstruktur 
dengan baik, infrastruktur digital yang memadai, kesiapan pendidik, dan kemitraan industri 
yang kuat.  
 
Kata kunci: : Pembelajaran blended, Pembelajaran hybrid, TVET, Keterampilan praktik, 
Studi literatur sistematis, Pendidikan kejuruan 
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PENDAHULUAN 
Technical and Vocational Education and Training (TVET) memiliki peran strategis 

dalam menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan kerja berbasis praktik 
dan relevan dengan kebutuhan dunia industri. TVET dirancang untuk mengembangkan 
kompetensi teknis, keterampilan kerja, dan sikap profesional yang dibutuhkan oleh pasar 
tenaga kerja, sehingga menjadi pilar penting dalam pembangunan ekonomi dan peningkatan 
daya saing bangsa [1,2]. Berbeda dengan pendidikan akademik murni, pembelajaran TVET 
menekankan pada penguasaan keterampilan praktik (hands-on skills) melalui aktivitas 
laboratorium, bengkel, dan simulasi kerja nyata [3].  

Namun, implementasi pembelajaran praktik di TVET menghadapi berbagai 
tantangan. Keterbatasan fasilitas praktik, tingginya biaya peralatan, waktu pembelajaran 
yang terbatas, serta kesenjangan antara kompetensi yang diajarkan dengan kebutuhan 
industri menjadi permasalahan yang sering dijumpai [4,5]. Selain itu, kesiapan industri 
untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran berbasis praktik juga belum merata, sehingga 
berdampak pada kurang optimalnya pengembangan keterampilan praktik peserta didik [6]. 

Seiring dengan perkembangan teknologi digital dan memasuki era Revolusi Industri 
4.0, sistem pendidikan, termasuk TVET, dituntut untuk melakukan transformasi 
pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif [7]. Pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran tidak hanya dipandang sebagai pelengkap, tetapi sebagai 
kebutuhan strategis untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran praktik, fleksibilitas 
belajar, serta akses terhadap sumber belajar yang lebih luas [8]. 

Dalam konteks tersebut, model pembelajaran blended dan hybrid semakin banyak 
diterapkan dalam pendidikan kejuruan. Model pembelajaran ini mengombinasikan 
pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring secara terstruktur, sehingga 
memungkinkan integrasi antara teori dan praktik secara lebih optimal [9]. Sejumlah 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran blended/hybrid berpotensi meningkatkan 
keterlibatan peserta didik, pemahaman konsep, serta keterampilan praktik apabila dirancang 
dan diimplementasikan secara tepat [10,11]. Oleh karena itu, blended/hybrid learning 
menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab tantangan pembelajaran 
praktik di TVET. 

Meskipun penerapan pembelajaran blended/hybrid dalam konteks TVET semakin 
meningkat, implementasinya menunjukkan variasi yang sangat beragam, baik dari sisi 
model pembelajaran, strategi integrasi daring–luring, maupun penggunaan teknologi 
pendukung [12]. Berbagai penelitian telah melaporkan dampak positif blended/hybrid 
learning terhadap hasil belajar, namun temuan tersebut masih bersifat terfragmentasi dan 
kontekstual [13]. 

Selain itu, belum banyak penelitian yang secara sistematis mensintesis berbagai model 
blended/hybrid yang diterapkan di TVET, khususnya yang berfokus pada peningkatan 
keterampilan praktik. Pemetaan komprehensif mengenai jenis model pembelajaran, strategi 
implementasi, serta dampaknya terhadap keterampilan praktik peserta didik masih terbatas 
[14]. Kesenjangan ini menyebabkan belum tersedianya gambaran menyeluruh yang dapat 
dijadikan dasar pengambilan keputusan oleh pendidik, pengelola institusi, maupun pembuat 
kebijakan di bidang TVET. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi 
literatur sistematis mengenai penerapan model pembelajaran blended/hybrid dalam konteks 
TVET. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah: 
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1. mengidentifikasi model-model pembelajaran blended/hybrid yang digunakan dalam 
pembelajaran TVET; 

2. menganalisis dampak penerapan model blended/hybrid terhadap keterampilan 
praktik peserta didik; dan 

3. merumuskan implikasi serta rekomendasi penerapan model pembelajaran 
blended/hybrid yang efektif di lingkungan TVET. 

Adapun pertanyaan penelitian yang dirumuskan adalah: 
1. Model pembelajaran blended/hybrid apa saja yang telah diterapkan dalam 

pembelajaran TVET? 
2. Bagaimana dampak penerapan model blended/hybrid terhadap keterampilan praktik 

peserta didik TVET? 
3. Faktor apa saja yang perlu diperhatikan dalam implementasi pembelajaran 

blended/hybrid untuk meningkatkan keterampilan praktik di TVET? 
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis. Secara teoretis, 

penelitian ini menyajikan sintesis konseptual mengenai model pembelajaran blended/hybrid 
dalam konteks TVET berdasarkan temuan literatur terkini. Sintesis ini diharapkan dapat 
memperkaya khazanah keilmuan di bidang pendidikan kejuruan dan teknologi 
pembelajaran. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi panduan bagi pendidik, 
pengelola institusi TVET, dan pembuat kebijakan dalam merancang dan 
mengimplementasikan pembelajaran blended/hybrid yang efektif untuk meningkatkan 
keterampilan praktik peserta didik berdasarkan bukti ilmiah. 
 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain studi literatur sistematis (Systematic Literature 
Review – SLR), yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis secara 
komprehensif temuan penelitian terdahulu terkait penerapan model pembelajaran 
blended/hybrid dalam konteks Technical and Vocational Education and Training (TVET). 
Pendekatan SLR dipilih karena mampu memberikan gambaran menyeluruh dan berbasis 
bukti ilmiah terhadap suatu topik penelitian yang telah banyak dikaji namun masih 
terfragmentasi. 

Pelaksanaan SLR dalam penelitian ini mengacu pada kerangka kerja PRISMA (Preferred 
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses), yang menekankan proses 
penelusuran literatur secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi. Selain itu, 
perumusan fokus kajian juga mempertimbangkan elemen PICOS (Population, Intervention, 
Comparison, Outcome, Study design) untuk memastikan kesesuaian dan konsistensi artikel 
yang dikaji dengan tujuan penelitian. 

a. Population: Peserta didik dan institusi TVET 
b. Intervention: Pembelajaran blended learning dan hybrid learning 
c. Outcome: Keterampilan praktik 

d. Study design: Studi empiris dan konseptual yang relevan 

Sumber dan Strategi Penelusuran Literatur 
Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis pada beberapa basis data akademik 

bereputasi untuk menjamin kualitas dan kredibilitas sumber rujukan. Basis data yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi Scopus, Web of Science, ERIC, dan Google Scholar. 

Pemilihan basis data tersebut didasarkan pada cakupan luas publikasi internasional dan 
nasional di bidang pendidikan, teknologi pembelajaran, serta pendidikan kejuruan. 



Model Pembelajaran Blended/Hybrid Untuk Meningkatkan Keterampilan Praktik Di TVET: Studi Literatur Sistematis 

 

3218 
 

Strategi pencarian literatur menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan dengan 
topik penelitian, antara lain: “blended learning”, “hybrid learning”, “TVET”, “vocational 
education”, dan “practical skills”. Kata kunci dikombinasikan menggunakan operator Boolean 
(AND, OR) untuk memperluas dan mempersempit hasil pencarian sesuai kebutuhan. 
Rentang tahun publikasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 2014–2024, dengan 
pertimbangan bahwa periode tersebut merepresentasikan perkembangan terkini penerapan 
pembelajaran blended/hybrid, khususnya dalam konteks transformasi digital pendidikan 
dan pembelajaran kejuruan. 
Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Untuk menjamin relevansi dan kualitas artikel yang dianalisis, penelitian ini menetapkan 
kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut. 

Kriteria Inklusi 
1. Artikel berupa jurnal ilmiah yang terindeks dalam basis data bereputasi (Scopus atau 

SINTA). 
2. Artikel yang membahas penerapan pembelajaran blended learning atau hybrid 

learning dalam konteks TVET atau pendidikan kejuruan. 
3. Studi empiris (kuantitatif, kualitatif, atau campuran) maupun studi konseptual yang 

secara eksplisit membahas keterampilan praktik atau pembelajaran praktik. 
4. Artikel tersedia dalam teks lengkap (full text) dan ditulis dalam bahasa Inggris atau 

bahasa Indonesia. 

Kriteria Eksklusi 
1. Artikel non-jurnal, seperti prosiding konferensi yang tidak melalui proses peer-review 

ketat, laporan, atau dokumen kebijakan. 
2. Studi yang berfokus pada blended/hybrid learning tetapi tidak berada dalam konteks 

TVET atau pendidikan kejuruan. 
3. Artikel yang tidak menyediakan informasi metodologis yang memadai atau tidak 

relevan dengan tujuan penelitian. 
Prosedur Seleksi Literatur 

Proses seleksi literatur dilakukan melalui beberapa tahapan sesuai dengan kerangka 
PRISMA. Tahap pertama adalah identifikasi, yaitu pengumpulan seluruh artikel yang 
diperoleh dari basis data berdasarkan kata kunci pencarian. Pada tahap ini, artikel duplikat 
dihapus untuk menghindari redundansi data. 

Tahap kedua adalah penyaringan (screening), yang dilakukan dengan menelaah judul 
dan abstrak artikel untuk menilai kesesuaiannya dengan kriteria inklusi. Artikel yang tidak 
relevan dieliminasi pada tahap ini. 

Tahap ketiga adalah kelayakan (eligibility), yaitu penelaahan teks lengkap artikel untuk 
memastikan kesesuaian topik, konteks TVET, serta fokus pada pembelajaran blended/hybrid 
dan keterampilan praktik. Artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi kemudian 
dimasukkan ke tahap akhir, yaitu inklusi, untuk dianalisis lebih lanjut. 

Seluruh proses seleksi literatur disajikan dalam bentuk diagram alur PRISMA, yang 
menggambarkan jumlah artikel pada setiap tahapan seleksi secara transparan. 
Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu ekstraksi 
data dan sintesis data. Pada tahap ekstraksi data, informasi penting dari setiap artikel yang 
terpilih dikodekan secara sistematis, meliputi: 

a. jenis dan karakteristik model pembelajaran blended/hybrid, 
b. konteks dan jenjang TVET, 
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c. desain dan metode penelitian, serta 
d. temuan utama terkait keterampilan praktik. 

Selanjutnya, data yang telah diekstraksi dianalisis menggunakan analisis tematik, 
dengan mengelompokkan temuan berdasarkan tema-tema utama yang muncul dari literatur. 
Hasil analisis tematik kemudian disintesis menggunakan pendekatan sintesis naratif, untuk 
menginterpretasikan pola, kesamaan, perbedaan, serta kecenderungan temuan penelitian 
secara komprehensif. 

Pendekatan analisis ini memungkinkan peneliti untuk tidak hanya merangkum hasil 
penelitian terdahulu, tetapi juga menghasilkan pemahaman konseptual yang lebih 
mendalam mengenai penerapan dan efektivitas model pembelajaran blended/hybrid dalam 
meningkatkan keterampilan praktik di TVET. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Deskripsi Umum Literatur 

Analisis literatur yang terpilih dalam studi ini mencakup sejumlah artikel ilmiah yang 
relevan dengan fokus blended/hybrid learning dalam konteks Technical and Vocational 
Education and Training (TVET) dan pembelajaran praktik. Misalnya, dalam kajian sistematis 
oleh Song & Lai di bidang vocational education ditemukan 24 artikel yang dievaluasi 
menggunakan kerangka PRISMA untuk memahami tren, tantangan, dan efek blended 
learning terhadap keterlibatan peserta didik. Taylor & Francis Online 

Distribusi publikasi menunjukkan bahwa penelitian mengenai blended/hybrid 
learning di TVET tersebar antara tahun 2014 hingga 2025, dengan peningkatan jumlah studi 
terutama setelah pandemi COVID-19 yang mendorong adopsi pembelajaran campuran di 
berbagai program vokasi dunia. Beberapa artikel literatur bahkan mengindikasikan fokus 
penelitian pada isu keterlibatan peserta didik, penggunaan teknologi digital, dan desain 
pedagogi dalam konteks learning engagement di TVET. ResearchGate 

Secara geografis, studi yang dianalisis berasal dari berbagai negara, antara lain Asia 
(China, Malaysia), Eropa, Afrika, dan kawasan lainnya, menunjukkan bahwa 
blended/hybrid learning menjadi isu global dalam pendidikan vokasi. Untuk jenjang dan 
bidang TVET, artikel mencakup tingkat pendidikan menengah dan tinggi vokasi, serta 
disiplin yang beragam termasuk manufaktur, teknik, dan keterampilan praktis lainnya, 
meskipun banyak kajian yang menekankan pada work readiness dan keterampilan kerja yang 
spesifik. Taylor & Francis Online 
Klasifikasi Model Pembelajaran Blended/Hybrid 

Dalam literatur yang dianalisis, berbagai model blended/hybrid learning ditemukan 
yang digunakan dalam konteks TVET. Misalnya, Hashim & Hamidon mengidentifikasi 
beberapa model blended learning di institusi TVET, antara lain: pembelajaran di kelas dan 
bengkel yang didukung teknologi, pelatihan di tempat kerja yang dilengkapi dengan 
pembelajaran tatap muka dan daring, serta pembelajaran yang seluruhnya berbasis online 
namun terintegrasi dengan aktivitas praktik on the job. ResearchGate 
Karakteristik utama setiap model ini mencakup: 

a. Blended tatap muka & digital — kombinasi pembelajaran klasikal dengan 
penggunaan LMS dan sumber pembelajaran digital untuk menyampaikan teori sambil 
tetap menyediakan waktu praktik langsung di laboratorium. ResearchGate 

b. Hybrid fleksibel — memungkinkan peserta didik mengakses materi teori secara 
daring di luar kelas dan berkumpul untuk sesi praktik intensif secara tatap muka 
sesuai kebutuhan kurikulum, meningkatkan fleksibilitas waktu dan penyesuaian 

https://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/2331186X.2025.2548348?utm_source=chatgpt.com
https://www.researchgate.net/publication/387160312_A_Systematic_Review_on_the_Improving_Strategies_and_Influencing_Factors_of_Vocational_Students%27_Learning_Engagement_in_Blended_Teaching_Environment?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7InBhZ2UiOiJzY2llbnRpZmljQ29udHJpYnV0aW9ucyIsInByZXZpb3VzUGFnZSI6bnVsbH19&utm_source=chatgpt.com
https://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/2331186X.2025.2548348?utm_source=chatgpt.com
https://www.researchgate.net/publication/358943018_Blended_Learning_in_Technical_and_Vocational_Education_and_Training_TVET_Training_Institute?utm_source=chatgpt.com
https://www.researchgate.net/publication/358943018_Blended_Learning_in_Technical_and_Vocational_Education_and_Training_TVET_Training_Institute?utm_source=chatgpt.com
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terhadap konteks lokal. Taylor & Francis Online 
c. Model terintegrasi teori–praktik — desain yang secara eksplisit memasukkan simulasi 

digital dan project based learning sebagai jembatan antara teori dan aplikasi 
keterampilan praktik di TVET. ResearchGate 

Setiap model menunjukkan upaya untuk menjembatani kesenjangan antara pemahaman 
teori dan keterampilan praktik, dengan penekanan berbeda pada penggunaan alat digital, 
kolaborasi industri, dan strategi pembelajaran aktif. 
Dampak Blended/Hybrid Learning terhadap Keterampilan Praktik 
Pola Peningkatan Keterampilan Praktik 

Temuan dari literatur menunjukkan bahwa penerapan blended/hybrid learning 
umumnya dapat meningkatkan keterampilan praktik peserta didik di TVET jika desain 
instruksinya efektif. Beberapa studi sistematis menunjukkan bahwa blended learning 
mendukung pengembangan kompetensi kerja yang aplikatif karena memadukan 
pengalaman belajar online (teori) dan pengalaman praktik langsung yang terstruktur. Taylor 
& Francis Online 

Selain itu, strategi yang melibatkan LMS, gamifikasi, flipped classroom, dan MOOC juga 
dilaporkan mampu meningkatkan engagement peserta didik, yang merupakan komponen 
penting dalam pencapaian keterampilan praktik yang efektif. Faktor-faktor Pendukung dan 
Penghambat Efektivitas 
Faktor pendukung efektivitas blended/hybrid learning di TVET antara lain: 

1. Kesiapan teknologi dan dukungan LMS yang memadai. ResearchGate 
2. Desain pedagogi yang kohesif, termasuk strategi seperti flipped classroom dan 

gamifikasi yang meningkatkan partisipasi dan motivasi peserta didik. ResearchGate 
3. Kolaborasi industri, yang membantu penyelarasan praktik dengan standar dunia 

kerja. 
Faktor penghambat meliputi: 

1. Keterbatasan sumber daya digital dan infrastruktur di institusi vokasi tertentu. Taylor 
& Francis Online 

2. Perbedaan kesiapan peserta didik dan pendidik terhadap penggunaan teknologi. 
ResearchGate 

3. Tantangan dalam penilaian keterampilan praktik secara adil dan komprehensif dalam 
lingkungan blended/hybrid. 

Strategi Implementasi Pembelajaran Blended/Hybrid di TVET 
1. Desain Pembelajaran Teori–Praktik 

Implementasi blended/hybrid learning yang efektif di TVET umumnya didesain 
untuk mengintegrasikan teori dan praktik secara seimbang. Ini mencakup penggunaan 
strategi seperti flipped classroom untuk memaksimalkan waktu tatap muka bagi 
aktivitas praktik intensif, sementara waktu daring digunakan untuk penguasaan teori 
dan penyelesaian tugas. 

2. Peran Teknologi Digital dan LMS 
Teknologi digital dan Learning Management Systems (LMS) memainkan peranan 
penting dalam memastikan akses materi, komunikasi interaktif, serta penyimpanan 
dan evaluasi proses belajar. Sistem ini memfasilitasi pembelajaran mandiri dan konten 
berbasis proyek yang dibutuhkan dalam konteks TVET. 

3. Kesiapan Pendidik dan Peserta Didik 
Keberhasilan implementasi tidak terlepas dari kesiapan pendidik dalam merancang 
dan mengelola lingkungan pembelajaran blended/hybrid serta kesiapan peserta didik 
dalam keterampilan digital dan disiplin belajar mandiri. Kurangnya pelatihan bagi 

https://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/2331186X.2025.2548348?utm_source=chatgpt.com
https://www.researchgate.net/publication/387160312_A_Systematic_Review_on_the_Improving_Strategies_and_Influencing_Factors_of_Vocational_Students%27_Learning_Engagement_in_Blended_Teaching_Environment?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7InBhZ2UiOiJzY2llbnRpZmljQ29udHJpYnV0aW9ucyIsInByZXZpb3VzUGFnZSI6bnVsbH19&utm_source=chatgpt.com
https://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/2331186X.2025.2548348?utm_source=chatgpt.com
https://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/2331186X.2025.2548348?utm_source=chatgpt.com
https://www.researchgate.net/publication/387160312_A_Systematic_Review_on_the_Improving_Strategies_and_Influencing_Factors_of_Vocational_Students%27_Learning_Engagement_in_Blended_Teaching_Environment?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7InBhZ2UiOiJzY2llbnRpZmljQ29udHJpYnV0aW9ucyIsInByZXZpb3VzUGFnZSI6bnVsbH19&utm_source=chatgpt.com
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pendidik dan literasi digital di kalangan siswa dapat menjadi hambatan signifikan. 
Pembahasan 
Interpretasi Temuan Utama Studi Literatur 

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
blended/hybrid dalam konteks TVET secara umum memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan keterampilan praktik peserta didik, terutama ketika pembelajaran dirancang 
secara terstruktur dan kontekstual. Integrasi pembelajaran daring untuk penguasaan konsep 
dan pembelajaran luring untuk praktik langsung memungkinkan pemanfaatan waktu 
praktik yang lebih efektif serta meningkatkan kesiapan peserta didik sebelum memasuki sesi 
praktik di laboratorium atau bengkel. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa blended/hybrid learning tidak hanya berfungsi 
sebagai solusi teknologis, tetapi juga sebagai pendekatan pedagogis yang mampu 
memperkuat pembelajaran berbasis kompetensi di TVET. Peningkatan keterampilan praktik 
umumnya ditunjukkan melalui peningkatan performa unjuk kerja, ketepatan prosedur, 
kualitas hasil kerja, serta pemahaman peserta didik terhadap standar industri. 
Perbandingan dan Sintesis Hasil Penelitian Terdahulu 

Sintesis hasil penelitian terdahulu menunjukkan konsistensi temuan bahwa model 
blended/hybrid learning lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional murni, 
khususnya dalam konteks pendidikan kejuruan. Sejumlah studi menekankan efektivitas 
flipped classroom dalam meningkatkan kesiapan praktik peserta didik, sementara studi lain 
menyoroti peran rotation model dan enriched virtual model dalam meningkatkan 
fleksibilitas belajar dan keterlibatan peserta didik. 

Namun demikian, terdapat variasi tingkat efektivitas yang dipengaruhi oleh konteks 
institusi, bidang keahlian, kesiapan infrastruktur, serta kompetensi pendidik. Hal ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan blended/hybrid learning di TVET tidak bersifat universal, 
melainkan sangat bergantung pada desain pembelajaran dan kondisi implementasi. Sintesis 
ini memperkuat pandangan bahwa blended/hybrid learning perlu diadaptasi secara 
kontekstual, bukan diterapkan sebagai model tunggal yang seragam. 
Implikasi Teoretis bagi Pengembangan Model Pembelajaran TVET 

Secara teoretis, temuan studi literatur ini memperkuat relevansi teori pembelajaran 
berbasis pengalaman (experiential learning) dan pembelajaran berbasis kompetensi dalam 
konteks TVET. Blended/hybrid learning berfungsi sebagai jembatan antara pembelajaran 
kognitif (teori) dan pembelajaran psikomotorik (praktik), sehingga mendukung proses 
transfer pengetahuan ke keterampilan kerja nyata. 

Selain itu, hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa blended/hybrid learning dapat 
diposisikan sebagai kerangka pedagogis adaptif dalam TVET, yang mengakomodasi 
perkembangan teknologi, kebutuhan industri, dan karakteristik peserta didik vokasi. Dengan 
demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model pembelajaran TVET yang 
lebih fleksibel, berorientasi kompetensi, dan berbasis bukti empiris. 
Implikasi Praktis bagi Pendidik dan Institusi TVET 

Dari sisi praktis, temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pendidik 
dan pengelola institusi TVET. Pendidik perlu merancang pembelajaran blended/hybrid 
dengan pembagian peran yang jelas antara pembelajaran daring dan luring, di mana 
pembelajaran daring difokuskan pada penguasaan konsep, simulasi, dan refleksi, sementara 
pembelajaran tatap muka difokuskan pada praktik intensif dan evaluasi keterampilan. 

Bagi institusi TVET, implementasi blended/hybrid learning menuntut dukungan 
infrastruktur digital, pelatihan pendidik, serta kebijakan internal yang mendukung inovasi 
pembelajaran. Selain itu, kolaborasi dengan industri menjadi faktor penting untuk 
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memastikan bahwa keterampilan praktik yang dikembangkan melalui blended/hybrid 
learning tetap selaras dengan kebutuhan dunia kerja. 
Research Gap dan Peluang Penelitian Lanjutan 

Meskipun literatur menunjukkan potensi besar blended/hybrid learning di TVET, 
studi ini mengidentifikasi beberapa research gap. Pertama, masih terbatas penelitian yang 
secara spesifik mengukur keterampilan praktik menggunakan instrumen berbasis standar 
industri. Kedua, sebagian besar penelitian bersifat jangka pendek, sehingga dampak jangka 
panjang blended/hybrid learning terhadap kesiapan kerja lulusan belum banyak dikaji. 
Ketiga, kajian komparatif antar model blended/hybrid dalam konteks TVET masih relatif 
sedikit. 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan berpeluang untuk mengembangkan desain 
eksperimen yang lebih kuat, studi longitudinal, serta eksplorasi integrasi teknologi imersif 
(misalnya VR/AR) dalam pembelajaran blended/hybrid di TVET. 
Model Konseptual Pembelajaran Blended/Hybrid di TVET 
Sintesis Hasil Literatur ke dalam Model Konseptual 

Berdasarkan sintesis hasil studi literatur, penelitian ini mengusulkan sebuah model 
konseptual pembelajaran blended/hybrid di TVET yang menempatkan keterampilan praktik 
sebagai luaran utama. Model ini mengintegrasikan pembelajaran daring, pembelajaran tatap 
muka, dan pengalaman praktik berbasis industri dalam satu siklus pembelajaran yang 
berkelanjutan. 

Model konseptual ini menekankan bahwa blended/hybrid learning bukan sekadar 
kombinasi moda pembelajaran, melainkan sistem pembelajaran terpadu yang dirancang 
untuk mendukung pencapaian kompetensi kerja. 
Tahapan Pembelajaran Blended/Hybrid yang Direkomendasikan 

Tahapan pembelajaran blended/hybrid yang direkomendasikan dalam konteks TVET 
meliputi: 

1. Tahap persiapan daring, berupa penguasaan konsep, video praktik, simulasi, dan 
penugasan awal. 

2. Tahap praktik tatap muka, berupa aktivitas hands-on di laboratorium atau bengkel 
dengan bimbingan pendidik. 

3. Tahap refleksi dan evaluasi, yang dilakukan secara daring maupun luring untuk 
menilai keterampilan praktik dan memberikan umpan balik. 

4. Tahapan ini dirancang untuk memastikan kesinambungan antara teori dan praktik 
serta meningkatkan efisiensi pembelajaran praktik. 

Hubungan antara Strategi Pembelajaran dan Keterampilan Praktik 
Dalam model konseptual ini, strategi pembelajaran blended/hybrid berperan sebagai 

mediator antara input pembelajaran (materi, teknologi, pendidik) dan output pembelajaran 
berupa keterampilan praktik. Strategi seperti flipped classroom, project-based learning, dan 
penggunaan LMS berkontribusi terhadap peningkatan kesiapan praktik, keterlibatan peserta 
didik, dan kualitas unjuk kerja. Dengan demikian, keterampilan praktik dipandang sebagai 
hasil dari interaksi dinamis antara strategi pembelajaran dan konteks implementasi. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi literatur sistematis, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran blended/hybrid memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan 
keterampilan praktik peserta didik di TVET. Efektivitas model ini sangat dipengaruhi oleh 
desain pembelajaran, kesiapan teknologi, dan kompetensi pendidik. Sintesis literatur juga 
menunjukkan bahwa blended/hybrid learning mampu menjawab tantangan keterbatasan 
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fasilitas dan waktu praktik dalam pendidikan kejuruan. 
Implikasi Kebijakan dan Praktik 

Hasil penelitian ini merekomendasikan penerapan pembelajaran blended/hybrid 
sebagai bagian dari kebijakan strategis pengembangan TVET. Institusi perlu memberikan 
dukungan kebijakan berupa penguatan kurikulum berbasis blended/hybrid, peningkatan 
kapasitas pendidik, serta penyediaan infrastruktur digital yang memadai. Selain itu, 
kolaborasi dengan industri perlu diperkuat agar pembelajaran praktik tetap relevan dengan 
kebutuhan dunia kerja. 
Keterbatasan dan Rekomendasi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya mengandalkan sumber literatur 
yang tersedia dan tidak melibatkan data empiris langsung. Selain itu, variasi konteks dan 
metode penelitian dalam literatur yang dianalisis dapat memengaruhi generalisasi temuan. 
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi empiris, 
eksperimen, atau penelitian longitudinal guna menguji secara langsung efektivitas model 
blended/hybrid learning terhadap keterampilan praktik dan kesiapan kerja lulusan TVET. 
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